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Tuberkulosis resisten obat (TB RO) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang sangat
dikhawatirkan karena pengobatan untuk TB RO membutuhkan obat antibiotik lini kedua, yang kurang
efektif, lebih mahal dan jugalebih toksik, serta peralatan untuk menguji sensitivitas obat tidak tersedia di
seluruh daerah. Seperti jenis antibiotik lainnya, antibiotik yang digunakan untuk TB jugatidak luput dari
resistensi. Resistens yang terus terjadi terhadap OAT akan mengakibatkan TB menjadi penyakit yang tidak
dapat disembuhkan. Mengingat hal-hal terkait dengan efek dan risiko penggunaan antibiotik lini kedua
untuk TB RO, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menetapkan kebutuhan regimen terapi antibiotik
yang sesuai dan aman untuk pasien sehingga pengobatan berlangsung secaratepat indikasi dan optimal.
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan seperti yang dicantumkan sebelumnya. Penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan data pasien, seleksi, dan analisis data. Berdasarkan evaluasi yang telah
dilakukan, seluruh pasien diberikan OAT sesual dengan indikasi dan dosis yang direkomendasikan oleh
tatalaksana. Namun, durasi terapi yang dijalani lebih dari duras terapi yang ditentukan berdasarkan waktu
konvers biakan. Analisis data juga menunjukan bahwa pengalihan regimen terapi pendek ke panjang
diakibatkan oleh efek samping obat yang dialami selama pengobatan dan hasil uji yang menandakan
resistens terhadap obat regimen jangka pendek.

...... Drug-resistant tuberculosisis aglobal health problem with great concern because treatment for drug-
resistant tuberculosis requires second-line antibiotics, which are less effective, more expensive, more toxic,
and equipment to test drug sensitivity isnot availablein all regions. Like other types of antibiotics, the
antibiotics used for TB are also not immune from resistance. Resistance that continues to occur to
antituberculosis drugs will cause TB to become an incurable disease. Given the issues related to the effects
and risks of using second-line antibiotics for drug resistant tuberculosis, it is necessary to carry out a
thorough evaluation to determine the need for an appropriate and safe antibiotic therapy regimen for the
patient so that treatment takes place according to indications and is optimal. Therefore, this research was
conducted with the objectives as stated earlier. The research was conducted by collecting patient data,
selection, and data analysis. Based on the evaluation that was carried out, all patients were given
antituberculosis drugs according to the indications and doses recommended by the guidelines. However, the
duration of therapy was more than the duration of therapy determined based on the culture conversion time.
Data analysis also showed that the switch from a short to along regimen was caused by side effects of drugs
experienced during treatment and test results indicating resistance to short-term regimen drugs.
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